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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah   

Perubahan iklim terjadi karena iklim di bumi sebagian besar dipengaruhi oleh 

kehadiran gas rumah kaca/GRK alami di atmosfer. Di samping GRK alami dikenal juga 

GRK antropogenis (man-made greenhouse gases) yakni gas yang merupakan produk 

sampingan (by products) dari kegiatan manusia, GRK termasuk ke dalamnya adalah karbon 

dioksida/CO2, metana/CH4, chloro fluoro carbons/CFCs, nitrogen dioksida/N2O, dan ozon 

troposfer/O3. Bukti ilmiah telah menunjukkan bahwa jumlah gas rumah kaca terus 

mengalami kenaikan karena ulah manusia di bumi yang kemudian mengarah pada 

terjadinya efek gas rumah kaca dan perubahan iklim global. Pada laporan IPCC pertama 

yang di publikasikan pada Agustus 1990 menyatakan jika skenario biasa masih tetap 

diberlakukan (business as usual), maksudnya jika tidak melakukan tindakan apa pun untuk 

menangani masalah lingkungan tersebut, maka suhu rata-rata global akan terus mengalami 

kenaikan sekitar 0,3ºC per dekade. Hal ini menjadikan kenaikan suhu rata-rata global sekitar 

2ºC pada tahun 2025 dan sekitar 4ºC pada tahun 2100. 

Permasalahan lingkungan sudah menjadi perhatian serius untuk warga internasional 

dikarenakan banyaknya pertarungan lingkungan seperti degradasi hutan, deforestasi, 

meningkatnya emisi karbon, serta perubahan iklim yang menyugesti kelangsungan makhluk 

hidup. Munculnya hal tersebut yang semakin mendorong kuatnya kerja sama antar aktor 

warga internasional untuk membuat program-program pengentasan konflik lingkungan. 

Sebagai contoh pada tahun 1970 warga internasional sudah mulai banyak mengadakan 

pertemuan untuk membahas perihal permasalahan lingkungan (Baylis & Smith, 2011). 

Konferensi Stockholm pada tahun 1972 menjadi langkah awal masyarakat internasional 
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untuk berfokus mengenai isu lingkungan yang menghasilkan Konvensi Perubahan Iklim 

dengan nama United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) 

(Pramudianto, 2016). Selanjutnya, keseriusan masyarakat internasional tidak berhenti disitu 

saja, masyarakat internasional memulai pengadaan konferensi lanjutan untuk membuat 

kesepakatan dan komitmen untuk menindaklanjuti berbagai persoalan lingkungan. Seiring 

dengan berkembangnya rezim mengenai lingkungan ini pula, upaya dan kerja sama dalam 

mengatasi persoalan lingkungan turut berkembang baik secara internasional maupun 

bilateral. 

  United Nation Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) adalah 

Rezim aturan yang menangani persoalan perubahan Iklim yang di pegang oleh (PBB) telah 

diadopsi serta berjalan sejak tahun 1992. United Nation Framework Convention on Climate 

Changes (UNFCCC). Ialah bentuk konferensi asal organisasi Internasional yaitu PBB. 

Institusi tertinggi dalam UNFCCC yaitu Conference of Parties COP, COP merupakan forum 

atau institusi penghasil keputusan tertinggi yang berasal dari kesepakatan. Semua negara 

pihak kesepakatan diwakili di COP, pada mana mereka meninjau implementasi konvensi 

dan instrumen aturan lainnya yang diadopsi COP serta mengambil keputusan yang 

dibutuhkan dalam tujuannya mempromosikan implementasi konvensi yang efektif, 

termasuk pengaturan kelembagaan dan administratif (Wilda Radita Milaty, 2017).  

  COP diselenggarakan pada setiap tahun, dengan tujuan mengatur kemajuaan 

maupun mengimplementasi negara negara yang sudah ikut serta, dan apa saja yang sudah 

dilaksanakan oleh setiap negara tadi untuk mengurangi tingkat suhu, serta mencegah 

perubahan iklim yang terjadi. Pertemuan COP pertama diadakan di Berlin, Jerman pada 

bulan Maret 1995. Pada tahun 2015 COP telah di selenggarakan 21 kali yang berlokasi di 

paris, karena konferensi di Paris tersebut melahirkan sebuah perjanjian iklim yaitu Paris 
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Agreement atau Perjanjian Paris. (United Nation Framework Convention on Climate 

Changes, Conference of the Parties (COP, 2022).  

Paris Agreement atau perjanjian paris adalah konvensi kerangka kerja PBB untuk 

mengatasi perubahan iklim secara global, Paris Agreement (Perjanjian Paris) bertujuan 

untuk menurunkan atau menunda peningkatan suhu, Paris Agreement (Perjanjian Paris) di 

arahkan untuk menaikkan adaptasi akibat dampak negatif perubahan Iklim untuk menuju 

ketahanan Iklim serta membangun rendah emisi (UNFCCC: Pasal 2). Sedangkan tujuan 

konvensi tercantum pada Pasal dua UNFCCC 1992 yang menyatakan bahwa: “The ultimate 

objective of this Convention and any related legal instruments, that the Conference of the 

Parties may adopt is to achieve, in accordance with the relevant provisions of the 

Convention, stabilization of greenhouse gas concentrations in the atmosphere at a level that 

would prevent dangerous anthropogenic interference with the climate system.” 

Setelah menandatangani Paris Agreement setiap negara mengeluarkan NDC 

(Nationally Determined Contributions) masing masing begitu juga dengan Indonesia yang 

di mana NDC ini berisi paparan spesifik mengenai target dari setiap negara dalam 

penurunan gas emisinya. NDC bisa dikatakan sebagai implementasi dari Paris Agreement. 

NDC Indonesia sendiri berfokus pada pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) dari sektor 

energi, industri, pertanian, kehutanan, dan tata guna lahan, termasuk upaya pengurangan 

deforestasi dan degradasi hutan (REDD+). NDC Indonesia juga mencakup aspek 

bagaimana fokus tadi bisa dipenuhi diantaranya program adaptasi, pendanaan untuk 

mengatasi perubahan iklim baik domestik maupun internasional, rencana pemberdayaan 

masyarakat serta kerjasama internasional untuk memenuhi target dari perjanjian paris itu 

sendiri.  
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Stephen D. Krasner menyatakan bahwa rezim internasional adalah deretan tata cara, 

nilai, serta prinsip-prinsip yang terkandung dan bisa mempengaruhi sikap sebuah negara. 

Abram Chayes serta Antonia Handler Chayes ungkapkan bahwa negara memiliki 

“kecenderungan untuk mematuhi” dikarenakan faktor efisiensi, kepentingan dan norma 

pada perjanjian tersebut. Faktor efisiensi mengungkapkan bahwa akan lebih efisien bagi 

negara untuk berkomitmen terhadap sebuah perjanjian karena dampak rusaknya reputasi 

negara akan sangat kuat saat negara tidak mematuhi konvensi yang telah dirancang. Faktor 

kepentingan menyebutkan bahwa negara bergabung pada sebuah negosiasi internasional 

bertujuan untuk mewujudkan kepentingan nasional mereka dan yang terakhir, faktor norma 

menyebutkan dan menguatkan teori rezim internasional yang penulis gunakan bahwa 

keputusan bergabung sebuah negara dipengaruhi oleh norma yang terkandung pada 

perjanjian tersebut. Terdapat norma internasional bagi negara untuk berpartisipasi dan 

mematuhi perjanjian internasional sebagai akibatnya norma ini membentuk dorongan untuk 

mematuhi bagi negara. Saat negara menetapkan untuk tidak mematuhi maka akan ada opini 

dari negara-negara lain dalam bentuk dampak terhadap reputasi negara. 

Paris Agreement merupakan salah satu rezim internasional yang bergerak pada 

bidang lingkungan yang merupakan hasil kesepakatan negara-negara anggota Perserikatan 

Bangsa Bangsa serta para ahli di dunia melalui sebuah proses interaksi serta perundingan. 

Sesudah Perjanjian Paris terbentuk, negara-negara yang menyepakatinya bersama aktor-

aktor internasional terkait secara otomatis sudah mendapatkan kewajiban-kewajiban 

eksklusif yang menjadi konsekuensi bagi negara-negara atau aktor yang menjadi bagian 

dari rezim internasional tersebut. Paris Agreement ditandatangani oleh 195 negara dan 

sudah hampir lebih dari setengah negara yang menandatanganinya sudah meratifikasi 

perjanjian internasional tersebut menjadi kebijakan negaranya sendiri. Indonesia juga 

merupakan negara yang menandatangani perjanjian tersebut dan meratifikasi perjanjian 
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tersebut, Pada saat meratifikasi paris agreement menjadi Undang Undang No. 16 pada 

tahun 2016, Indonesia ingin berkontribusi terhadap perjanjian ini yang dimana untuk 

menurunkan suhu global di bawah 2 derajat Celsius dan Indonesia mempunyai komitmen 

dalam ratifikasi ini untuk menurunkan gas emisi negaranya dimulai tahun 2016 sampai saat 

ini. 

Kondisi geografis yang dimiliki oleh negara Indonesia adalah alasan utama negara 

republik Indonesia meratifikasi perjanjian paris. Indonesia sendiri memiliki luas wilayah 

1.910.931 km² dan jumlah penduduk yang banyak pula yakni 274.790.244 jiwa pada tahun 

2022, Indonesia juga dikenal sebagai negara kepulauan dengan jumlah 17.504 pulau. Di 

samping itu, Indonesia juga merupakan negara agraris yang dimana sebagian besar warga 

negaranya bermata pencarian pertanian yang dimana sektor pertanian terus di 

optimalisasikan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. Pada saat ini 

juga penggunaan lahan dan hutan sebagai proses pembangunan infrastruktur, pertambangan 

dan industrialisasi serta untuk kepentingan nasional lainnya, sektor hutan dan lahan terus 

digerus untuk memenuhi seluruh kebutuhan nasional dan kemajuan Indonesia.  

Sektor penggunaan lahan dan hutan serta sektor pertanian merupakan sektor yang 

dinamakan FOLU (Forestry and Other Land Use). FOLU termasuk dalam 5 sektor 

penghasil gas emisi di Indonesia. Terdapat lima sektor yang harus diturunkan emisi 

karbonnya di Indonesia, yakni energi, limbah, industri, pertanian, serta kehutanan. 

Keberhasilan Indonesia menurunkan emisi gas rumah kaca sangat bergantung pada sektor 

kehutanan. Hal ini karena 60 persen target penurunan emisi dibebankan pada sektor 

kehutanan (Sugardiman, 2023). Pengendalian pada empat sektor hanya mampu dilakukan 

dengan penurunan emisi karbon yang dihasilkan. Sementara sektor kehutanan mampu 

menurunkan emisi sekaligus meningkatkan penyerapan karbon. Namun, emisi yang 
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dihasilkan sektor kehutanan hingga saat ini masih jauh lebih besar dibandingkan karbon 

yang diserap. Padahal, sektor kehutanan seharusnya mampu menyerap emisi dari sektor 

lain.. Dampak yang dihadapi Indonesia jika perubahan iklim terus berlanjut secara ekstrem 

adalah krusial seperti tidak mampu memproduksi sendiri kebutuhan pangan dikarenakan 

cuaca yang tak menentu serta kemarau yang terprediksi akibat perubahan iklim, korban jiwa 

yang meningkat akibat bencana alam yang berasal dari hujan terus menerus yang tidak dapat 

diprediksi, serta menurunnya kualitas dan kuantitas air merupakan faktor yang sangat 

krusial bagi masyarakat Indonesia terutama Indonesia merupakan negara agraris, geografis 

Indonesia sebagai negara maritim juga akan kena dampak dari perubahan iklim yang terus 

menerus. Dampak ini merupakan dampak yang sangat merugikan apabila tidak segera 

diperhatikan dan ditindaklanjuti. 

Maka dari itu Indonesia berusaha memantau angka gas rumah kaca dari tahun ke 

tahun yang diawasi dan dikeluarkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Dalam Laporan yang dikeluarkan oleh MENLHK ada 5 sektor penghasil gas emisi terbesar, 

yaitu sektor energi, sektor IPPU (industrial process and production use), sektor pertanian, 

sektor FOLU (Forestry and Other Land Use), sektor kebakaran hutan dan sektor limbah. 

Setiap tahunnya laporan gas emisi dipaparkan oleh MENLHK. 
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Tabel 1.1 Tabel Data Gas Emisi Indonesia Tahun 2016-2019 

    

Tahun 

Sektor 

Jumlah 

Energi IPPU Pertanian FOLU 
Kebakaran 

Hutan 
Limbah 

 

2016 538,025 55,307 122,185 417,385 90,267 112,352 1,335,521 

2017 562,244 55,395 127,503 476,005 12,512 120,191 1,353,850 

2018 595,665 59,262 110,055 602,188 121,322 127,077 1,615,569 

2019 638,808 60,175 108,598 468,425 456,427 134,119 1,866,552 

 

Sumber : Laporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca dan MPV 2020, Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia (diolah oleh penulis) 

 

Gambar 1.1 Grafik Gas Emisi Indonesia Pada Sektor FOLU Tahun 2016-2019 

 

Sumber : Laporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca dan MPV 2020, Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia (diolah oleh penulis) 

Kementerian Hutan dan Lingkungan Hidup Indonesia memaparkan laporan tahunan 

GRK (Gas Rumah Kaca) lengkap dari tahun 2016 sampai 2019. Kementerian Hutan dan 

Lingkungan Hidup Indonesia membagikan data laporan tahunan tersebut dengan 5 faktor 

utama yang menjadi penghasil gas emisi ataupun GRK (Gas Rumah Kaca). Ke-5 faktor 
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utama yang dipaparkan dalam laporan tersebut adalah Sektor energi, Sektor IPPU 

(Industrial Process And Product Uses), Sektor Pertanian, Sektor FOLU (Forestry and Other 

Land Use), Sektor Kebakaran Hutan dan Sektor Limbah. Data laporan tahunan gas emisi 

yang diterbitkan oleh Kementerian Hutan dan Lingkungan Hidup ini memetakan 5 sektor 

tersebut menjadi faktor utama penghasil gas emisi yang ada di Indonesia. Dari 5 data yang 

dipaparkan oleh Kementerian Hutan dan Lingkungan Hidup Indonesia di atas, sektor FOLU 

(Forestry and Other Land Use) merupakan penyumbang ataupun penghasil terbesar gas 

emisi di Indonesia baik sebelum dan sesudah diratifikasinya paris agreement menjadi 

undang undang di Indonesia. Berdasarkan data tahunan laporan inventarisasi Gas Rumah 

Kaca dan MPV 2020, kementerian lingkungan hidup dan kehutanan republik Indonesia, 

FOLU menghasilkan gas emisi terbesar dari empat sektor lainnya, yakni 417,385 ribu ton 

CO2e (2016), 476,005 ribu ton CO2e (2017), 602,188 ribu ton CO2e (2018) dan 468,425 

ribu ton CO2e (2019). Angka tinggi tersebut dihasilkan dari penebangan secara masif, 

penggunaan lahan yang tidak dirawat kembali, tingginya angka pembangunan yang 

mengharuskan berkurangnya kawasan hutan dan lahan dan sebagainya. Maka dari itulah 

Indonesia berupaya melakukan perbaikan dan penurunan gas emisi melalui pembuatan 

regulasi hukum mengenai sektor hutan dan lahan, dan membuat kerangka kerja sistematis 

jangka Panjang untuk menurunkan angka gas emisi pada sektor FOLU yakni FOLU net sink 

2030. 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana implikasi Paris Agreement dalam penurunan gas emisi di Indonesia dalam 

sektor FOLU (Forest and Other Land Use) tahun 2016-2019 
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1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah menjabarkan sejauh mana Paris Agreement dalam 

menurunkan gas emisi di Indonesia terutama dalam sektor FOLU pada tahun 2016-2019 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis  

Adapun manfaat teoritis dari penelitian mengenai implikasi paris agreement 

dalam penurunan gas emisi di Indonesia dalam sektor FOLU ini yaitu diharapkan bisa 

memberikan sumbangan pemikiran ataupun konsep yang bisa berguna bagi para 

peneliti di bidang Hubungan Internasional nantinya. Selain itu juga penelitian ini 

diharapkan bisa membantu mahasiswa ataupun peneliti lainnya untuk mengkaji lebih 

dalam terkait fenomena isu lingkungan terutama tentang skema Paris Agreement atau 

skema rezim lainnya yang serupa.  

1.4.2 Manfaat praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu diharapkan nantinya mahasiswa, 

masyarakat, ataupun peneliti kajian Hubungan Internasional dapat lebih memahami 

dan memperkaya pengetahuan mengenai isu lingkungan terkhususnya Paris 

Agreement, serta bisa digunakan sebagai sumber informasi maupun masukan dan 

pertimbangan kebijakan bagi pemerintah di dalam mengatasi permasalahan 

lingkungan yang berhubungan dengan emisi karbon dan skema negara yang ikut serta 

dalam perjanjian internasional untuk mengatasi persoalan iklim.  
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